
M enimbang

SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 17 TAHUN 2018 

TENTANG

PELESTARIAN BUDAYA JAWA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

: a. bahw a Budaya Jaw a  m erupakan  u n s u r  kebudayaan

dari keanekaragam an  budaya di Indonesia  dan 

m emiliki nilai-nilai lu h u r, kem anusiaan , gotong- 

royong, estetika, m oral, d an  sp iritual yang 

keberadaannya  perlu  d ilestarikan  secara 

berke lan ju tan  yang be rasask an  Pancasila;

b. bahw a penerapan  B udaya Jaw a  sem akin  lam a 

sem akin  tergerus keberadaannya, sehingga 

Pem erintah D aerah perlu  m elakukan  upaya 

Pelestarian  Budaya Jaw a  secara  optim al dan  

berkesinam bungan  di daerah ;

c. bahw a b e rd asa rk an  k e ten tu an  U ndang-U ndang 

Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah 

sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali terakh ir 

dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  

P erubahan  K edua Atas U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah, 

Pem erin tah  D aerah berw enang m engelola kebudayaan  

di D aerah ;



Mengingat

d. bahw a berdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f  a, h u ru f  b, dan  h u ru f  c perlu 

m em bentuk  P eratu ran  D aerah ten tan g  Pelestarian

Budaya Jaw a;

1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara 

R epublik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang  

P em bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  Dalam 

Lingkungan Propinsi Jaw a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 19 T ahun  2002 ten tang  Hak 

C ipta (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  

2002 Nomor 82, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4220);

4. U ndang-U ndang Nomor 20 T ahun  2003 ten tang

Sistem  Pendidikan Nasional (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 78, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4301);

5. U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun  2009 ten tang

Bendera, B ahasa, dan  Lam bang Negara, se rta  Lagu 

K ebangsaan (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 109, T am bahan  Lem baran Negara 

R epublik Indonesia  Nomor 5035);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 

sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali terakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  

P erubahan  Kedua Atas U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 

T am bahan  Lem baran Negara R epublik Indonesia 

Nomor 5679);

7. U n d an g -U n d an g  Nomor 5 T a h u n  2017  te n tan g

Pem ajuan K ebudayaan (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2017  Nomor 104, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 6055);



8. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 2 

T ahun  2013 ten tang  Pelindungan, Pem binaan, Dan 

Pengem bangan B ahasa, S astra , D an A ksara Jaw a 

(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  

2013 Nomor 2, T am bahan  Lem baran D aerah 

K abupaten  K aranganyar Nomor 4);

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PELESTARIAN BUDAYA 

JAWA.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah  adalah  K abupaten K aranganyar.

2. Pem erintah D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erin tahan  D aerah  yang m em im pin 

pe lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

3. B upati adalah  B upati K aranganyar.

4. Perangkat D aerah adalah  u n su r  pem b an tu  kepala 

D aerah  dan  Dewan Perw akilan Rakyat D aerah  dalam  

penyelenggaraan U rusan  Pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan Daerah.

5. B udaya Jaw a  adalah  filosofi, k u m pu lan  simbol, 

m itos, dan  ritua l yang penting di dalam  m asyarakat 

J a w a  s e su a i  d en g an  kearifan  lokal.

6. Pendidikan adalah  u sa h a  sad ar d an  terencana  

u n tu k  m ew ujudkan su a sa n a  belajar agar peserta  

didik memiliki kem am puan  berkom unikasi secara



aktif m am pu m em aham i nilai-nilai estetika, etika, 

m oral, k esan tu n an , dan  budi pekerti.

7. Pelestarian  adalah  rangkaian  upaya  u n tu k  m enjaga 

dan  m em elihara kelestarian  B udaya Jaw a  melalui 

up ay a  penelitian, pengem bangan, pem binaan , dan 

pengajaran .

8. K esenian adalah  K esenian trad isional m asyarakat 

Jaw a  berupa  nilai este tika  hasil perw ujudan 

kreatifitas daya cipta, rasa , k a rsa  dan  karya yang 

h idup  secara  tu ru n -te m u ru n  dalam  m ayaraka t Jaw a.

9. K esejarahan adalah  d inam ika peristiw a Budaya Jaw a 

yang tejadi di m asa  lalu  dalam  berbagai aspek  

keh idupan  dan  hasil rekonstruksi peristiw a-peristiw a 

tersebu t, serta  peninggalan m asa  lalu  dalam  ben tuk  

pem ikiran a ta u p u n  teks tertu lis , tidak  tertu lis  dan 

tradisi lisan.

10. Pakaian Adat adalah  Pakaian Adat Jaw a  dan  selu ruh  

kelengkapannya a ta u  aksesoris yang d igunakan  pada 

acara.

11. O rnam en adalah  bangunan , bagian dari bangunan ,

lam bang-lam bang, d a n /a ta u  sim bol-simbol

m encirikan  Budaya Jaw a.

12. Adat Istiada t adalah  konsep a b s trak  m engenai 

m asalah  d a sa r k em anusiaan  yang a m a t penting dan 

berguna dalam  hidup  dan  keh idupan  m anusia  yang 

tercerm in  dalam  sikap  dan  perilaku  yang selalu 

berpegang teguh pada Adat Istiada t m asyaraka t Jaw a.

13. B ah asa  adalah  b a h asa  yang d ipakai secara  tu ru n - 

tem u ru n  oleh m asyarakat di daerah  a ta u  p en u tu r 

lainnya, sebagai sa ran a  kom unikasi dan  ekspresi 

budaya.



BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Bagian K esatu 

M aksud

Pasal 2

P engatu ran  Pelestarian B udaya Jaw a  d im aksudkan  

sebagai pedom an bagi Pem erintah D aerah dan 

m asyaraka t dalam  upaya m elestarikan  B udaya Jaw a  di 

D aerah.

Bagian Kedua 

Tujuan

Pasal 3

Pelestarian  Budaya Jaw a  di D aerah b e rtu ju an  u n tu k  :

a. m enjaga dan  m em elihara kelestarian  B udaya Jaw a 

sehingga m enjadi faktor penting u n tu k  peneguhan  ja ti 

diri Daerah;

b. m engenali nilai-nilai estetika, etika, m oral, dan 

sp iritua l yang te rkandung  dalam  B udaya Jaw a  u n tu k  

d idayagunakan  sebagai upaya pem binaan  dan 

pengem bangan kebudayaan  nasional; dan

c. m endayagunakan  B udaya Jaw a  sebagai w ahana 

u n tu k  pem bangunan  k arak ter dan  budi pekerti yang 

luhur.

BAB III

KEDUDUKAN DAN FUNGSI 

Pasal 4

K edudukan dan  Fungsi Budaya Jaw a  di D aerah sebagai :

a. la m b a n g  id en ti ta s  D aerah;

b. lam bang kebanggaan Daerah;

c. sa ra n a  kom unikasi Daerah;



d. sa ra n a  pem bentuk k arak ter ad iluhung  yang 

m endukung  budaya Daerah;

e. sa ra n a  yang d idayagunakan  sebagai w ahana  u n tu k  

m enggali kearifan budaya lokal yang memiliki nilai- 

nilai unggul; dan

f. sa ran a  ekspresi seni dan  budaya di D aerah.

BAB IV

TUGAS DAN WEWENANG

Pasal 5

(1) Pem erintah D aerah dalam  Pelestarian  B udaya Jaw a

m em punyai tugas sebagai berikut:

a. m elakukan  pem ajuan  Budaya Jaw a;

b. m enum buhkem bangkan  partisipasi dan  kreativ itas

m asyarakat;

c. m enum buhkem bangkan  dan  m eningkatkan

k esad a ran  m asyarakat di D aerah te rh ad ap  Pelestarian  

B udaya Jaw a;

d. m elakukan  koordinasi a n ta r  lem baga pem erintah, 

m asyarakat, dan  du n ia  u sa h a  dalam  upaya 

Pelestarian  Budaya Jaw a; dan

e. m engoordinasikan p e laksanaan  Pelestarian  B udaya 

Jaw a  di D aerah.

(2) U ntuk m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  pada

ayat (1), Pem erintah D aerah m em punyai wewenang:

a. m erum uskan  dan  m enetapkan  kebijakan serta  

strategi Pelestarian  Budaya Jaw a  berpedom an pada 

kebijakan nasional;

b. m enyelenggarakan Pelestarian  B udaya Jaw a  sesuai 

norm a, s tandar, prosedur, dan  kriteria  yang 

d ite tapkan  Pem erintah;

c. m elakukan  kerja sam a a n ta r  daerah , kem itraan , dan 

je ja r in g  d a lam  Pelestarian  B u d ay a  Jaw a ;

d. m elakukan  pem binaan  dan  pengaw asan  pe laksanaan  

kegiatan  Pelestarian  Budaya Jaw a;

e. m enetapkan  kaw asan B udaya Jaw a; dan



f. m em fasilitasi Pelestarian B udaya Jaw a  yang 

diselenggarakan di Daerah.

(3) Pem erintah D aerah berkew ajiban m enjaga dan 

m em pertahankan  Pelestarian Budaya Jaw a  di D aerah.

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pe laksanaan  tugas dan 

w ew enang sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) sam pai 

dengan ayat (3) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

BAB V

HAK DAN KEWAJIBAN MASYARAKAT

Pasal 6

M asyarakat berhak:

a. m enggunakan  se lu ruh  aspek  B udaya Jaw a  sesuai 

fungsinya;

b. m em berikan  m asu k an  kepada Pem erin tah  D aerah dalam  

penyelenggaraan Pelestarian B udaya Jaw a;

c. tu ru t  serta  dalam  m enetapkan  kebijakan B udaya Jaw a; 

dan

d. m em ilih aspek  Budaya Jaw a  u n tu k  kepentingan 

pengungkapan  pengalam an dan  estetisnya.

Pasal 7

Pem erintah D aerah dan  M asyarakat berkew ajiban m enjaga

dan  m em pertahankan  Pelestarian  B udaya Jaw a  di Daerah.

BAB VI

PENYELENGGARAAN PELESTARIAN

Bagian K esatu

Umum

Pasal 8

Pem erintah D aerah, m asyarakat, dan  sa tu a n  Pendidikan

secara sinergis m enyelenggarakan Pelestarian  B udaya Jaw a

di D aerah.



Pasal 9

Pelestarian  Budaya Jaw a  di D aerah sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 8, m eliputi:

a. Kesenian;

b. K esejarahan;

c. Pakaian  Adat;

d. O rnam en; dan

e. Adat Istiadat;

Bagian Kedua 

Kesenian

Pasal 10

(1) Pelestarian  Kesenian sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal

9 h u ru f a d ilaksanakan  m elalui upaya :

a. pen ingkatan  u sa h a , pengelolaan, penelitian, 

pen ingkatan  m utu , penyebarluasan  Kesenian, 

pen ingkatan  daya c ip ta  dan  daya penam pilan , serta  

pen ingkatan  apresiasi Kesenian;

b. pen ingkatan  kreativ itas dan  produktiv itas senim an 

u n tu k  berkarya bagi Kesenian; dan

c. pen ingkatan  sikap positif m asy arak a t te rhadap  

K esenian m elalui Pendidikan dan  apresiasi seni di 

sekolah dan  di luar sekolah.

(2) Upaya Pelestarian  K esenian sebagaim ana d im aksud  pada

ayat (1) bertu juan :

a. m ew ujudkan iklim K esenian trad isional Jaw a  dan 

kontem porer yang sehat, bebas, dan  dinam is yang 

sesua i dengan norm a kesusilaan  dan  norm a agam a;

b. m en ingkatkan  kesejah teraan  dan terlindunginya hak  

c ip ta  dan  hak  kekayaan dan  in te lek tual senim an;

c. m enata  lem baga K esenian yang kreatif, responsif, 

proaktif dan  d inam is te rh ad ap  k eb u tu h a n  dan 

p e rtu m b u h an  Kesenian;

d. m en ingkatkan  apresiasi m asy arak a t te rhadap  

Kesenian;



e. m en ingkatkan  profesionalism e penyelenggaraan

Kesenian;

f. m endorong dan  m em fasilitasi pe rkum pulan  seni dan 

organ isasi a ta u  lem baga k em asyaraka tan  dalam  

Pelestarian  Kesenian;

g. m em anfaatkan  ruang  publik, hotel, tem pat

perbelan jaan , kan to r pem erin tahan , gedung Kesenian, 

gedung sekolah dan  m edia m assa  sebagai upaya 

Pelestarian  Kesenian;

h. m endorong tu m b u h n y a  in d u stri a la t K esenian Jaw a; 

dan

i. merefleksi dan m engevaluasi kegiatan

penyelenggaraan Pelestarian  Kesenian.

Pasal 11

(1) Dalam penyelenggaraan Pelestarian  K esenian di D aerah,

Pem erintah D aerah m em punyai tugas :

a. penerapan  K esenian Budaya Jaw a  dalam  Pendidikan 

d a sa r  dengan m ew ajibkan se lu ruh  m urid  m engikuti 

kegiatan ek traku liku ler Kesenian;

b. m en ingkatkan  kua litas pendidik dan  bahan  ajar 

Kesenian serta  pam ong seni; dan

c. m em enuhi fasilitas yang d iperlukan  dalam  

pe lak san aan  Pendidikan K esenian B udaya Jaw a.

(2) Penyelenggaraan Pelestarian  K esenian sebagaim ana

d im aksud  pada ayat (1), d ilak sanakan  oleh Perangkat

D aerah yang m em bidangi Pendidikan dan  kebudayaan.

Pasal 12

Pem erintah D aerah m elakukan pengem bangan program  dan 

kegiatan Pelestarian  Kesenian dengan m elibatkan 

m asyarakat, sen im an, para  ahli, d an  p ihak  lain yang 

berkepentingan.



Pasal 13

K eten tuan  lebih lan ju t m engenai penyelenggaraan  Pelestarian

K esenian sebagaim ana d ia tu r dalam  Pasal 10 sam pai dengan

Pasal 12 d ia tu r  dalam  P era tu ran  Bupati.

Bagian Ketiga 

K esejarahan

Pasal 14

(1) Pelestarian  K esejarahan sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 h u ru f  b, d ilakukan  m elalui upaya  :

a. pem eliharaan , perlindungan  dan  pengkajian  sum ber 

se jarah  sebagai b ah an  penu lisan  se jarah  di Daerah;

b. penelitian, pengkajian, pengem bangan, dan  penulisan  

se jarah  D aerah d a n /a ta u  sa s tra  se jarah  secara 

obyektif dan  ilmiah;

c. pem ilahan dan  pem eliharaan  hasil penu lisan  sejarah 

di D aerah; dan

d. pem anfaatan  hasil penelitian, pengkajian, 

pengem bangan, dan  penu lisan  se jarah  di D aerah 

h a ru s  d isosialisasikan  m elalui Pendidikan d a sa r dan 

m enengah, media m assa  dan  sa ra n a  publikasi lain 

yang d ap a t d iakses oleh m asyarakat.

(2) K etentuan lebih lan ju t m engenai penyelenggaraan 

Pelestarian  K esejarahan dan  penu lisan  K esejarahan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

Bagian Keem pat 

Pakaian Adat

Pasal 15

(1) Penggunaan Pakaian Adat sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 h u ru f  c, d ipakai pada  :

a. peringatan  Hari Ja d i D aerah; dan

b. peringatan  acara  Nasional yang d iten tu k an  lebih 

lan ju t oleh Bupati.



(2) U ntuk m enyelenggarakan Pelestarian  dan  pengem bangan 

Pakaian  Adat, Pem erintah Daerah bersam a-sam a tokoh 

m asy arak a t di D aerah m enetapkan  jen is  Pakaian  Adat 

yang d ap a t d igunakan  dalam  aca ra  te r ten tu  oleh warga 

m asyarakat.

Bagian Kelima 

O rnam en

Pasal 16

(1) O rnam en bercirikan k h as B udaya Ja w a  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 9 h u ru f  d keberadaan  

pem akaiannya h a ru s  d ipelihara dan  dikem bangkan 

m elalui cara:

a. pem akaian  O rnam en k h as B udaya Jaw a  pada 

bangunan  publik, gedung yang su d ah  ad a /b e rd iri dan 

yang akan  d ibangun  milik Pem erintah D aerah; dan

b. m enem patkan  O rnam en k h as B udaya Jaw a  pada 

bagian  dinding gapu ra  d a n /a ta u  tugu  yang berfungsi 

sebagai b a ta s  wilayah d e sa /k e lu ra h a n , kecam atan , 

dan  daerah .

(2) K etentuan lebih lan ju t m engenai pem akaian  dan 

penem patan  O rnam en bercirikan k h as  B udaya Jaw a 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

Bagian Keenam 

Adat Istiadat

Pasal 17

(1) Pelestarian  Adat Istiadat sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 h u ru f  e, m elalui kegiatan:

a. pengkajian, pem eliharaan dan  pengem bangan Adat 

Istiada t B udaya Jaw a  yang dipedom ani oleh 

m asyaraka t dalam  berperilaku  dan  bertindak , yang 

m eliputi aspek  ungkapan , peribahasa , u p aca ra , cerita 

dan  perm ainan  rakyat, n a sk ah  kuno , pengetahuan ,



sistem  kem asyarakatan , dan  nilai trad isi lainnya yang 

tu m b u h  dan  berkem bang pada m asyaraka t di Daerah;

b. pem ilahan dan  pem eliharaan te rh ad ap  Adat Istiadat 

yang d isesua ikan  dengan perkem bangan  zam an;

c. perlindungan  te rh ad ap  m asy arak a t yang 

m enggunakan  dan  m engem bangkan Adat Istiadat 

dalam  kehidupannya; dan

d. m ensosialisasikan  hasil kajian nilai trad isi Budaya 

Jaw a  kepada m asyarakat luas.

(2) Kegiatan Pelestarian  Adat Istiada t sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), h a ru s  m em perhatikan:

a. nilai agam a;

b. trad isi, nilai, norm a, etika, dan  h ukum  adat;

c. kepentingan  um um , kepentingan  kom unitas, dan 

kepentingan  kelom pok dalam  m asyarakat;

d. ja ti diri D aerah dan  bangsa;

e. kem anfaa tan  bagi m asyarakat; dan

f. k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

BAB VII

DATA DAN DOKUMENTASI 

Pasal 18

(1) Pem erintah D aerah m elakukan  p en d a taan  dan 

pendokum en tasian  B udaya Jaw a  yang berkem bang di 

D aerah.

(2) P endataan  dan pendokum en tasian  B udaya Jaw a

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  oleh 

Perangkat D aerah yang m em bidangi u ru s a n  kebudayaan.

(3) P endataan  dan  pendokum en tasian  B udaya Jaw a

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m eliputi :

a. K esejarahan di Daerah;

b. jen is  Kesenian di Daerah;

c. A dat Is t iad a t  di D aerah; d an

d. d a ta  dan  inform asi lain yang d iperlukan  dalam  

Pelestarian  B udaya Jaw a  di D aerah.



(4) D ata dan  dokum entasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1), d ap a t d iakses oleh m asyarakat.

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai p en d ataan  dan 

pendokum en tasian  Pelestarian  B udaya Jaw a 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

BAB VIII

PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 

Pasal 19

(1) Pem erintah D aerah m em fasilitasi pengem bangan Budaya 

Jaw a  di Daerah.

(2) Fasilitasi pengem bangan B udaya Jaw a  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilakukan  m elalui:

a. revitalisasi nilai kebudayaan;

b. ap resiasi pada  pelestari kebudayaan;

c. d iskusi, sem inar, dan  sa ra seh a n  pengem bangan 

kebudayaan  dan  pem binaan  k a rak te r dan  pekerti 

bangsa; dan

d. pe la tihan  bagi pelaku tradisi dalam  rangka  penguatan  

nilai kebudayaan  dan  k arak ter bangsa.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai fasilitasi pengem bangan 

B udaya Jaw a  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ia tu r 

dengan P era tu ran  Bupati.

BAB IX

PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 20

(1) M asyarakat berperan  serta  dalam  upaya  Pelestarian 

B udaya Jaw a  di D aerah.

(2) Peran serta  m asyarakat sebagaim ana d im aksud  pada 

ay a t  (1) d i la k s a n a k a n  melalui:

a. pem eliharaan  dan  pengem bangan kecin taan  dan 

kebanggaan te rh ad ap  penggunaan  B udaya Jaw a;



b. pem an tapan  k esadaran  penggunaan  Budaya Jaw a 

guna m em perkuat ja ti diri dan  iden titas D aerah; dan

c. pem ben tukan  lem baga sebagai w adah Pelestarian 

B udaya Jaw a  sebagai m itra Pem erintah D aerah.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai peran  se rta  m asyarakat 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2] d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

BAB X

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 21

(1) Bupati m elakukan  pem binaan dan  pengaw asan  terhadap  

Pelestarian  Budaya Jaw a.

(2) Dalam  m elaksanakan  pem binaan dan  pengaw asan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) B upati dapat 

m em bentuk  tim pem binaan dan  pengaw asan.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai pem binaan  dan 

pengaw asan se rta  pem ben tukan  tim pem binaan  dan 

pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dan  

ayat (2) d ia tu r dalam  P eratu ran  Bupati.

BAB XI 

PEMBIAYAAN

Pasal 22

Pem biayaan Pelestarian  B udaya Jaw a  di D aerah bersum ber

dari:

a. Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah;

b. Anggaran P endapatan  dan  Belanja Desa; dan

c. sum ber dana  lain yang sah  dan  tidak  m engikat.



KETENTUAN PENUTUP

BAB XII

Pasal 23

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  pada  tanggal 

d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan 

penem patannya  dalam  Lem baran D aerah K abupaten 

K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 

pada tanggal 13 Septem ber 2018 

BUPATI KARANGANYAR,

TTD

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 

pada tanggal 27 Septem ber 2018 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

TTD

SAMSI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 

NOMOR 17

NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

PROVINSI JAWA TENGAH : (17/2018)

Salinan sesua i dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR 
Kepala Bagiefn H ukum

NIP. 197 199903 1 009



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 17 TAHUN 2018 

TENTANG

PELESTARIAN BUDAYA JAWA

I. UMUM

K eberagam an kebudayaan  D aerah m erupakan  salah  sa tu  

penggerak pem bangunan  kebudayaan  nasional. B udaya di D aerah 

m erupakan  u n s u r  penting kebudayaan  yang m enjalin  rangkaian  

kebudayaan  nasional Indonesia, te rm asuk  B udaya Jaw a  di K abupaten 

K aranganyar.

Seiring perkem bangan  m asyarakat, B udaya Jaw a  sem akin lam a 

sem akin te re ru s  keberadaannya. B udaya Jaw a  m eru p ak an  simbol dan 

ciri pengenal se jarah  peradaban  m asyarakat se rta  m engandung nilai 

adab  dan  este tika  lu h u r sehingga perlu  d ip ertah an k an  dan  dipelihara 

sebagai su a tu  kebanggaan Daerah.

D alam  kenyataannya  keberadaan  B udaya Jaw a  di D aerah juga  

m engalam i p en u ru n an . Hal ini d iperlukan  upaya  yang d ilakukan  

Pem erintah D aerah u n tu k  m elestarikan  B udaya Jaw a. Oleh karena  itu, 

perlu  d ilakukan  upaya  Pelestarian  yang berupa  m engim plem entasikan 

B udaya Jaw a , m enggunakan  Budaya Jaw a  dengan baik dan  benar 

serta  m em berdayakan  potensi B udaya Jaw a  agar berhasil guna  dan 

berdaya guna  dalam  segala aspek  keh idupan  berm asyarakat.

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

C ukup  Je las

Pasal 2

C ukup  Je las

Pasal 3

C ukup  Je las



Pasal 4

C ukup Je las

Pasal 5

C ukup  Je las

Pasal 6

C ukup  Je las

Pasal 7

C ukup  Je las

Pasal 8

C ukup  Je las

Pasal 9

C ukup  Je las  

Pasal 10

C ukup  Je las  

Pasal 11

C ukup  Je las  

Pasal 12

C ukup  Je las  

Pasal 13

C ukup  Je las  

Pasal 14

C ukup  Je las  

Pasal 15

C ukup  Je la s  

Pasal 16

C ukup  Je la s  

Pasal 17

C ukup  Je la s  

Pasal 18

C ukup Je la s  

Pasal 19

C ukup Je la s  

Pasal 20

C ukup Je la s  

Pasal 21

C ukup Je la s



Pasal 22

C ukup  Je las  

Pasal 23

C ukup  Je las
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